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ABSTRAK

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Disiplin Dan Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan PT Global Ardhitya Swamandiri Jakarta Utara. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik
pengambilan sampel menggunakan Sampel Jenuh dan diperoleh sampel sebanyak 65 responden. Metode
yang digunakan untuk menguji dan menganalisis pengaruh secara parsial dan simultan dengan
menggunakan uji hipotesis (uji t dan uji f). Berdasarkan Hasil Penelitian Uji Hipotesis (Uji t) Variabel
Disiplin (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (5,739> 1,672) Hal
tersebut diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian maka HO;
ditolak Ha; diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin
terhadap kinerja karyawan. Hasil Uji Hipotesis (Ujit) Variabel Pelatihan Kerja (X2) Terhadap Kinerja
Karyawan (Y) Berdasarkan pada hasil penelitian diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (5,793 > 1,672) Hal
tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian HO;
ditolak Ha, diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin
terhadap kinerja karyawan. Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Disiplin (X1) dan Pelatihan Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y) Berdasarkan hasi penelitian diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (22,735
> 2,770), hal ini juga diperkuat dengan signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian maka
HO; ditolak Has diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan
antara Disiplin dan Pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan.

Kata kunci : Disiplin, Pelatihan Kerja dan Kinerja Karyawan

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of Discipline, Job Training and Employee
Performance. at PT Global Ardhitya Swamandiri Jakarta Utara. The method used is quantitative. The
sampling technique used Saturated Samples and obtained a sample of 65 respondents. The method used
to test and analyze the effect partially and simultaneously by using hypothesis testing (t test and f test).
Based on the research results of the Hypothesis Test (t test) Discipline (X1) on Employee Performance(Y)
the value of t count > t table or (5.739 > 1.672) is obtained. This is reinforced by a significance value
<0.050 or (0.000 <0.050). Thus, HO; is rejected, Ha; is accepted, this indicates that there is a significant
influence between discipline on employee performance. Hypothesis Test Results (t test) Job Training (X2)
on Employee Performance (Y) Based on the results of the study, it was obtained that t count > t table or
(5.793 > 1.672) This was also reinforced by a significance value <0.050 or (0.000 <0.050). Thus HoZ2 is
rejected Ha, is accepted, this indicates that there is a significant influence between work discipline on
employee performance. Simultaneous Hypothesis Test Results (F Test) Discipline (X1) and Job Training
(X2) on Employee Performance (Y) Based on the research results obtained F count > F table or (22.735 >
2.770), this is also reinforced by the significance < 0.050 or (0.000 < 0.050). Thus, Hos is rejected, Has is
accepted, this indicates that there is a significant effect Discipline, Job Training and Employee
Performance.

Keywords : Discipline, Job Training and Employee Performance

PENDAHULUAN

PT Global Ardhitya Swamandiri Jakarta Utara adalah perusahaan swasta yang bergerak
dibidang jasa. Jasa tersebut berupa memberikan pelayanan dibidang infrastuktur untuk
keperluan penyediaan layanan barang. Kontruksi elektrikal dan jasa telekomunikasi (IT) di
bidang infrastruktur untuk keperluan pembangunan jaringan di daerah yang di butuhkan sesuai
kebutuhan. PT Global Ardhitya Swamandiri Jakarta Utara berusaha menjawab kebutuhan client
atas layanan yang berkualitas, tepat waktu dan siap melayani dengan penuh tanggung jawab.
Target yang telah dicapai karyawan merupakan prestasi kerja atau hasil kerja baik kualitas
maupun kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan persatuan periode waktu dalam
melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Setiap
perusahaan atau instansi dalam melaksanakan program yang diarahkan selalu berdaya guna
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untuk mencapai tujuan perusahaan. Salah satucaranya adalah meningkatkan disiplin, pelatihan
kerja dan kinerja karyawan pada PT Global Ardhitya Swamandiri Jakarta Utara.

Disiplin merupakan sikap dan perasaan taat dan patuh terhadap nilai-nilai yang
dipercaya merupakan tanggung jawabnya. Ruang lingkup disiplin yang dapat meliputi ketaatan
terhadap peraturan atau norma positif yang berlaku di lingkungan sekitar membuat kedisiplinan
memiliki cakupan vyang luas. Namun ketika seseorang membahas kedisiplinan, maka
pembahasan tersebut tidak jauh-jauh dari bahasan waktu. Bagaimana seseorang memberikan
kesanggupannya untuk patuh dan berusaha tunduk terhadap aturan bahkan lebih luas lagi
terhadap kepentingan yang bukan kepentingannya sendiri. Penerapan disiplin di lingkungan
pekerjaan dapat dimulai dari hadir tepat waktu hingga melaksanakan semua tanggung jawab
hingga tuntas, karena membagi waktu dan fokus untuk tidak mengerjakan hal lain diluar
pekerjaan tersebut juga merupakan salah satu penerapan disiplin.

Sekelompok orang, akademis serta penyelenggara guna memperoleh tujuan dari
kelompok tersebut. Karyawan merupakan asset penting untuk membuat perusahaan tetap maju
dan berkembang. Perusahan pasti menginginkan karyawan yang berdisiplin tinggi, karena
dengan kedisiplinan, pekerjaan tidak akan terhambat. Sebagai contoh, jika dalam sebuah PT
Global Adhitya Swamandiri Jakarta Utara terdapat sedikitnya seorang karyawan yang kurang
disiplin maka seorang karyawan tersebut dapat merugikan karyawan yang lain. Dan jika
pekerjaan terhambat, roda industri tidak akan berjalan lancar. Untuk membentuk sumber daya
manusia yang memadai sebuah perusahaan perlu mengadakan pelatihan sesuai dengan
strandar kerja.

Disiplin karyawan akan mencerminkan rasa tanggung jawab yang penuh terhadap
tugas-tugas yang dibebankan kepada karyawan. Disiplin kerja merupakan upaya seorang
karyawan untuk melaksanakan kegiatan pekerjaannya dengan sungguh-sungguh. (Kelimeda et
al. (2018:15). Disiplin kerja dalam hal ini dapat berupa waktu, misalnya datang kerja tepat
waktu Dengan begitu semua karyawan tahu dan sadar dengan apa tugasnya, bagaimana cara
mengerjakannya dan kapan tugas tersebut harus selesai serta bagaimana bertanggung jawab.
Untuk itu disiplin harus ditumbuhkan. Selain dari itu, faktor terciptanya perusahaan dengan
tujuan yang tinggi adalah adanya pelatihan. Berikut tabel disiplin kerja yang di lihat dari
absensi:

Tabel 1. 1 Data Disiplin Karyawan PT Global Ardhitya Swamandiri Jakarta Utara

Jumlah | Jumlah| Kerja Ketidakhadiran Ketidak
Tahun |Karyawa Hari | Efektif disiplina
n Kerja |(JHKXJK n (%)
Efektif ) Sakit | Izin | Alpa Datang | Total
Terlam
bat
2021 65 260 15600 82 68 40 348 538 3,4%
2022 65 260 15600 70 52 43 322 487 3,1%
2023 65 260 15600 53 37 47 256 393 2,5%

Sumber PT Global Ardhitya Swamandiri Jakarta Utara 2023

Dari data tabel 1.1 pada tahun 2021 karyawan sakit sebanyak 82 kali, izin 68 kali, alpa
40 kali dan datang terlambat 348 kali dalam setahun dari 65 karyawan, maka dari itu di
dapatkan ketidakdisiplinan sebesar 3,4% dan pada tahun 2022 karyawan sakit sebanyak 70 kali,
izin 52 kali, alpa 43 kali dan datang terlambat 322 kali dalam setahun dari 65 karyawan, maka
dari itu di dapatkan ketidakdisiplinan sebesar 3,1%, sedangkan pada tahun 2023 karyawan sakit
sebanyak 53 kali, izin 37 kali, alpa 47 kali dan datang terlambat 256 kali dalam setahun dari 65
karyawan, maka dari itu di dapatkan ketidakdisiplinan terjadi sebesar 2,5%.

Pelatihan bagi karyawan merupakan sebuah proses mengajarkan pengetahuan dan
keahlian tertentu serta sikap agar karyawan semakin terampil dan mampu melaksanakan
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tanggung jawabnya dengan baik. Pelatihan merujuk pada pengembangan keterampilan bekerja
yang dapat digunakan dengan segera.

Menurut Gary Dessler (2020:124) ada tujuh maksud utama program pelatihan, yaitu
memperbaiki kinerja, meningkatkan keterampilan karyawan, menghindari keusangan manajerial,
memecahkan permasalahan, orientasi karyawan baru, persiapan promosi dan keberhasilan
manajerial, dan memberi kepuasan untuk kebutuhan pengembangan personal. Menurut Ambar
Teguh dalam bukunya Manajemen Sumber Daya Manusia, pelatihan adalah proses sistematik
pengubahan perilaku para karyawan dalam suatu arah guna meningkatkan tujuan-tujuan
organisasional.

Dalam pelatihan diciptakan suatu lingkungan dimana para karyawan dapat
memperoleh atau mempelajari sikap, kemampuan, keahlian, pengetahuan dan perilaku yang
spesifik yang berkaitan dengan pekerjaannya. Pelatihan biasanya berfokus pada penyediaan
bagi karyawan ketrampilan-ketrampilan khusus yang dapat langsung terpakai untuk
pelaksanaan pekerjaannya dan membantu mereka mengoreksi kelemahan dalam kinerja
mereka.Pelatihan mempunyai fokus yang agak sempit dan harus memberikan ketrampilan
dengan metode yang lebih mengutamakan pada praktik daripada teori yang memberikan
manfaat bagi organisasi secara cepat. Berikut tabel pelatihan kerja karyawan:

Tabel 1. 2 Data Pelatihan Karyawan PT Global Ardhitya Swamandiri Tahun 2021-

2023
Jenis pelatihan 2021 | Target | 2022 | Target 2023 Target
Seminar
kepemimpinan 25 30 30 30 23 30
Workshop inovasi
dan problem 26 35 31 35 26 35
solving
Pelatihan 30 | 35 36 35 25 35
kepemimpinan
Pelatihan K3 48 50 50 50 45 50
Total 129 150 147 150 119 150

Sumber: PT Global Ardhitya Swamandiri Jakarta Utara Diolah, 2023

Dari tabel 1.2 dapat di simpulkan bahwa terlihat penurunan minat pada pelatihan yang
diselenggarakan oleh perusahaan pada 2023. Kinerja merupakan hal yang sangat penting dan
harus diperhatikan oleh seluruh manajemen, baik pada tingkatan organisasi kecil maupun besar.
Hasil kerja yang dicapai oleh organisasi atau karyawan adalah bentuk pertanggungjawaban
kepada organisasi dan publik. Kinerja dalam menjalankan fungsinya tidak berdiri sendiri,
melainkan selalu berhubungan dengan kepuasan kerja karyawan dan tingkat besaran imbalan
yang diberikan, serta dipengaruhi oleh keterampilan, kemampuan dan sifat-sifat individu.

Kinerja sebagai suatu keadaan yang menunjukkan kemampuaan seseorang karyawan
daalam menjalankan tugas sesuai dengan standar yang telah ditentukan oleh organisasi kepada
karyawan sesuai dengan job description-nya. hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh sesorang karyawan dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya”.

Mendefinisikan mengenai kinerja yaitu sebagai berikut "performance is as the record of
outcomes produced on spevifed job functions or activities during a specified period” kinerja
adalah sebagai cacatan hasil yang diperoleh dari fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan selama
periode tertentu.

Pengertian yang mana kami ambil dari beberapa pendapat ahli diatas yaitu kinerja
adalah hasil kerja karyawan guna mencapai tujuan organisasi sesuai dengan tanggung jawab
dan standar yang ditentukan organisasi. Berikut tabel kinerja karyawan:

Tabel 1. 3 Penilaian Kinerja pada PT Global Ardhitya Swamandiri Jakarta UtaraTahun
2021-2023

| No | Aspek 2021 | 2022 | 2023 | Rata| Krit|
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Efektivitas |100%| 80% [100% | 74% |100%| 70% | 74%
5. | Kemandirian |100%| 80% [100% | 77% |100%| 74% | 77%
Sumber: PT Global adhitya swamandiri Jakarta Utara 2023
Kriteria Penilaian Kinerja:

e 91% - 100% = A : Sangat baik
76% -90% = B : Baik
61% - 75% = C: Cukup
31% - 60% = D : Tidak baik
0% - 30% = E : Sangat tidak baik

Berdasarkan tabel 1.3 terlihat jelas ada masalah pada kinerja karyawan dari tahun
2021-2023, adapun penyebabnya diantaranya adalah karena terdapat masalah pada disiplin
kerja dan pelatihan kerja PT Global adhitya swamandiri jakarta utara.

FETLEED Target Realisasi [Target [Realisasi| TargetRealisasi Ra-ta erla

1. Kualitas 100%| 85% |100% | 90% [100%| 87% | 87% | A

2. Kuantitas [100%| 75% [100% | 77% [100%| 70% | 74% | C

3, | Ketepatan 1,45 | g5, |100%| 80% |100%| 85% | 83% | B
Waktu

4. C

B

METODE

Berdasarkan sifatnya, terdapat dua jenis penelitian yaitu penelitian kuantitatif dan Jenis
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, Menurut Sugiyono (2018:13) data kuantitatif
merupakan metode penelitian yang berlandaskan positivistic (data konkrit), data penelitian
berupa angka-angka yang akan diukur menggunakan statistik sebagai alat uji penghitungan,
berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan.

HASIL PENELITIAN
4.2.1 Analisis Kuantitatif
1. Analisis Regresi Linier Berganda

Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X1
dan X2 terhadap variabel Y. Dalam penelitian ini adalah Disiplin (X1) dan Pelatihan kerja (X2)
terhadap kinerja karyawan (Y) secara simultan. Berikut ini hasil pengolahan regresi dengan SPSS
Versi 25, sebagai berikut :
Tabel 4. 1 Hasil Uji Regresi Linier Berganda Variabel Disiplin (X1) dan Pelatihan Kerja
(X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 13.077 4.452 2.93 .005
8
Disiplin X1 361 128 .363 2.81 .007
2
Pelatihan 341 118 373 2.89 .005
Kerja X2 0
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah spss 25
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas maka dapat diperoleh persamaan
regresi Y = 13,077 + 0,361X: + 0,341X>. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:
a. Nilai konstanta sebesar 13,077 diartikan bahwa jika variabel Disiplin (X1) dan Pelatihan kerja
(X2) tidak dipertimbangkan maka kinerja karyawan (Y) hanya akan bernilai sebesar 13,077
point.
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b. Nilai Disiplin (X1) 0,361 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada
variabel Pelatihan kerja kerja (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel Disiplin (X1)
akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,361 point.

c. Nilai Pelatihan kerja (X2) 0,341 diartikan apabila konstanta dan tidak ada perubahan pada
variabel Disiplin (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel Pelatihan kerja (X2) akan
mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,341 point.

2. Analisis Koefisien Korelasi

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kekuatan hubungan
antara variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam memberikan interpretasi hasil
koefisien korelasi, dapat berpedoman padatabel berikut ini:

Tabel 4. 2 Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Nilai Koefisien Tingkat Hubungan
Korelasi
0,000 s/d 0,199 Sangat Rendah
0,200 s/d 0,399 Rendah
0,400 s/d 0,599 Sedang
0,600 s/d 0,799 Kuat
0,800 s/d 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2019.184)

Adapun hasil pengolahan data sebagai berikut:

Tabel 4. 3 Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Parsial Disiplin(X1)Terhadap Kinerja
Karyawan (Y)

Correlations
Lingkungan Kerja Kinerja
Disiplin Pearson Correlation 1 602"
Sig. (2-tailed) .000
N 60 60
Kinerja Pearson Correlation 602" 1
Karyawan Sig. (2-tailed) .000
N 60 60
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data diolah spss 25
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi
sebesar 0,602 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600-0,799 artinya kedua variabel
memiliki tingkat hubungan yang kuat.

Tabel 4. 4 Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Parsial Pelatihan Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Correlations
Disiplin Kerja Kinerja
Pelatihan Kerja Pearson Correlation 1 .605™
Sig. (2-tailed) .000
N 60 60
Kinerja Karyawan Pearson Correlation .605™" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 60 60
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data diolah spss 25
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi
sebesar 0,605 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600-0,799 artinya kedua variabel
memiliki tingkat hubungan yang kuat.

Tabel 4. 5 Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Simultan Disiplin (X1) dan Pelatihan
Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Model Summary®

Model R R Adjusted R Std. Error
Square Square of the

Estimate
1 .6662 444 424 3.392

a. Predictors: (Constant), Pelatihan kerja, Disiplin
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah spss 25
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi
sebesar 0,666 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600-0,799 artinya kedua variabel
Disiplin dan Pelatihan Kerja mempunyai tingkat hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan.
3. Analisis Koefisien Determinasi
Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui persentase kekuatan
pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun
simultan), dalam penelitian ini adalah variabel Disiplin (X1) dan Pelatihan Kerja (X2) terhadap
kinerja karyawan (Y). Berikut ini hasil perhitungan koefisien determinasi :
Tabel 4. 6 Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Parsial Antara
Variabel Disiplin (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary®
Model R R Adjusted R Std. Error
Square Square of the
Estimate
1 .6022 .362 351 3.601
a. Predictors: (Constant), Disiplin

Sumber: Data diolah spss 25
Berdasarkan hasil penguijian pada tabel di atas, diperoleh nilai R Square sebesar 0,362
maka dapat disimpulkan bahwa variabel Disiplin (X1) berpengaruh terhadap variabel kinerja
karyawan (Y) sebesar 36,2% sedangkan sisanya sebesar (100 — 36,2%) = 63,8% dipengaruhi
oleh faktor lain.
Tabel 4. 7 Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Parsial Antara Variabel
Pelatihan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary®
Model R R Adjusted R Std. Error
Square Square of the
Estimate
1 .6052 .367 .356 3.588
a. Predictors: (Constant), Pelatihan Kerja

Sumber: Data diolah spss 25
Berdasarkan hasil penguijian pada tabel di atas, diperoleh nilai R Square sebesar 0,367
maka dapat disimpulkan bahwa variabel Pelatihan Kerja (X2) berpengaruh terhadap variabel
kinerja karyawan (Y) sebesar 36,7% sedangkan sisanya sebesar (100 — 36,7%) = 63,3%
dipengaruhi oleh faktor lain.

Tabel 4. 8 Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Simultan Antara
Variabel Disiplin (X1) dan Pelatihan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary®
Model R R Adjusted R Std. Error
Square Square of the
Estimate

Anthronomics: Jurnal Manajemen Sumber Daya Manusia




Dwi Hartono, et al. Pengaruh Disiplin Dan Pelatihan Kerja ...

1 | .666° | 444 | 424 | 3.392
a. Predictors: (Constant), Pelatihan kerja, Disiplin
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah spss 25

Berdasarkan hasil penguijian pada tabel di atas, diperoleh nilai R Square sebesar 0,444
maka dapat disimpulkan bahwa variabel Disiplin (X1) dan Pelatihan Kerja (X2) berpengaruh
terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 44,4% sedangkan sisanya sebesar (100 —
44,4%) = 55,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilakukan penelitian.
4.2.2 Uji Hipotesis
1. Uji Signifikansi (Uji t)

Uji hipotesis variabel Disiplin dan Pelatihan Kerja terhadap kinerja karyawan dilakukan
dengan uji t (uji secara parsial). Dalam penelitian ini digunakan kriteria signifikansi 5% (0,05)
dengan membandingkan t hitung dengan t tabel yaitu sebagai berikut:
a. Jika nilai t hitung < t tabel : berarti Ho diterima dan Ha ditolak
b. Jika nilai t hitung > t tabel : Ho ditolak dan Ha diterima

Adapun untuk menentukan besarnya t tabel dicari dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

Df=N-K
Df = 60-2-1 = 57, maka t tabel = 1,672
Keterangan:
N = Jumlah responden/sampel
K = Jumlah variabel bebas dan terikat
Kriteria dikatakan signifikan jika nilai ¢ Aitung > t tabel atau p value < Sig.0,05
1) Disiplin (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Menentukan rumusan hipotesisnya adalah:
HO: : p1 = 0 Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan Disiplin terhadap kinerja
karyawan
Ha: : pl # 0 Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan Disiplin terhadap kinerja karyawan
Adapun hasil pengolahan data menggunakan program SPSS Versi 25, dengan hasil
sebagai berikut:

Tabel 4. 9 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Disiplin (X1) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 17.450 4.444 3.926 | .000
Disiplin .599 .104 .602 5.739 | .000
a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Data diolah spss 25
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel
atau (5,739 > 1,672) hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < Sig. 0,05 atau (0,000 <
0,05). Dengan demikian maka Ho1 ditolak dan Hai diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara Disiplin terhadap kinerja karyawan pada PT Global
Ardhitya Swamandiri Jakarta Utara.
2) Pengaruh Pelatihan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Menentukan rumusan hipotesisnya adalah:
HO2 : p2= 0 Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan Pelatihan Kerja terhadap
kinerja karyawan
Haz: p2#0 Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan Pelatihan Kerja terhadap kinerja
karyawan
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Adapun hasil pengolahan data menggunakan program SPSS Versi 25, dengan hasil
sebagai berikut:
Tabel 4. 10 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Pelatihan Kerja (X2) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 19.318 4.083 4.732| .000
Pelatihan .555 .096 .605 5.793| .000
Kerja
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah spss 25

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel
atau (5,793 > 1,671) hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < Sig. 0,05 atau (0,000 <
0,05). Dengan demikian maka Ho: ditolak dan Haz diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara Pelatihan Kerja terhadap kinerja karyawan pada PT
Global Ardhitya Swamandiri Jakarta Utara.

2. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Untuk pengujian pengaruh variabel Disiplin dan Pelatihan Kerja secara simultan
terhadap kinerja karyawan dilakukan dengan uji statistik F (uji simultan) dengan signifikansi 5%.
Dalam penelitian ini digunakan kriteria signifikansi 5% (0,05) yaitu membandingkan antara nilai
F hitung dengan F tabel/ dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Jika nilai F Aitung < F tabel: berarti HO3 diterima dan Has ditolak

b. lJika nilai F hitung > F tabel: berarti HO3 ditolak dan Has diterima

Untuk menentukan besarnya F tabe/ dicari dengan ketentuan df = (n-k-1), maka diperoleh (60-

2-1) = 57, jadi F tabel = 2,770

Kriteria dikatakan signifikan jika nilai Fhitung > Ftabel atau p value < Sig.0,05.

Rumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut:

HOs : p2= 0 Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara simultan Disiplin dan
Pelatihan Kerja terhadap kinerja karyawan

Haz: p2#0 Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara simultan Disiplin dan
Pelatihan Kerja terhadap kinerja karyawan

Tabel 4. 11 Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Disiplin (X1) dan
Pelatihan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 523.161 2 261.580 22.735 .000°P
Residual 655.823 57 11.506
Total 1178.983 59
a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Pelatihan Kerja, Disiplin

Sumber: Data diolah spss 25
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel
atau (22,735 > 2,770), hal ini juga diperkuat dengan p value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05).
Dengan demikian maka HOs ditolak dan Has diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan secara simultan antara Disiplin dan Pelatihan Kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT Global Ardhitya Swamandiri Jakarta Utara.

PEMBAHASAN

1. Pengaruh Disiplin (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
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Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh Nilai koefesien korelasi diperoleh sebesar 0,602
artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi atau kontribusi
pengaruhnya sebesar 0,362 atau sebesar 36,2% sedangkan sisanya sebesar 63,8% dipengaruhi
oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (5,739 > 1,672). Dengan
demikian HO1 ditolak Hal diterima artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan Disiplin
terhadap kinerja karyawan pada PT Global Ardhitya Swamandiri Jakarta Utara.

Berdasarkan hasil penelitian dari jurnal yang berjudul “*Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT. Bank Danamon Tbk Cabang Bintaro” secara parsial disiplin (X1) ada
pengaruh terhadap kinerja karyawan dengan Pengujian hipotesis diperoleh t hitung > t tabel
(12,329 > 1,984) hal itu konsisten dengan nilai probability signification < 0,05 dengan demikian
HO ditolak dan H1 diterima artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara disiplin
kerja terhadap kinerja Karyawan.

2. Pengaruh Pelatihan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh Nilai koefesien korelasi diperoleh sebesar 0,605
artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi sebesar 0,367
atau sebesar 36,7% sedangkan sisanya sebesar 63,3% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis
diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (5,793 > 1,672). Dengan demikian H02 ditolak Ha2
diterima artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Pelatihan Kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT Global Ardhitya Swamandiri Jakarta Utara.

Berdasarkan hasil penelitian dari jurnal yang berjudul “Pengaruh Pelatihan Terhadap
Kinerja Karyawan PT. Batam” secara parsial pelatihan kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan dengan nilai t hitung > t tabel atau (7,393 > 2,006). Hal tersebut juga diperkuat
dengan nilai Sig. < 0,05 atau (0,00 < 0,05).

3. Pengaruh Disiplin (X1) Dan Pelatihan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Disiplin (X1) dan Pelatihan Kerja (X2)
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan diperoleh nilai koefisien korelasi atau
tingkat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar 0,602 dan
0,605 artinya memiliki hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi atau kontribusi
pengaruhnya secara simultan sebesar 44,4% sedangkan sisanya sebesar 55,6% dipengaruhi
faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (22,735 > 2,770). Dengan
demikian maka HO3 ditolak dan H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan secara simultan antara Disiplin dan Pelatihan Kerja terhadap kinerja karyawan pada PT
Global Ardhitya Swamandiri Jakarta Utara.

Berdasarkan hasil penelitian dari jurnal yang berjudul ” Pengaruh Disiplin Kerja Dan
Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT CB Media Komunika Di Jakarta” secara bersama-
sama (simultan) disiplin (X1) dan pelatihan kerja (X2) berpengaruh terhadap kinerja karyawan
dengan Hasil olah data Uji f dengannilai f tabel sebesar (46,877 > 2,770) dan nilai signifikansi
0,00 < 0,05 maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, sehingga Disiplin kerja dan Pelatihan kerja
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan.

SIMPULAN

1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara disiplin terhadap kinerja karyawan
dengan nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,602 artinya kedua variabel mempunyai
tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi atau komtribusi pengaruhnya dipengaruhnya
sebesar 0,362 atu sebesar 36,2% sedangkan sisanya sebesar 63,8% dipengaruhi oleh faktor
lain. Uji hipotesis nilai ¢ hitung > t tabel atau (5,739 > 1,672). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa Ho: ditolak, dan Hai diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh positif
dan signifikan secara parsial antara disiplin terhadap kinerja karyawan PT Global Ardhitya
Swamandiri Jakarta Utara.

2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Pelatihan Kerja terhadap kinerja
karyawan dengan nilai koefisien korelasi 0,605 artinya kedia variabel mempunyai tingkat
hubungan yang kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,367 atau
sebesar 36,7% sedangkan sisanya sebesar 63,3% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis
diperoleh ¢ hitung > t tabel ataau (5,793 >1,671). Dengan demikian, dapat disimpulkan
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bahwa Ho: ditolak, dan Ha: diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan
secara parsial antara Pelatihan Kerja terhadap kinerja karyawan PT Global Ardhitya
Swamandiri Jakarta Utara.

3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Disiplin dan Pelatihan Kerja terhadap
kinerja karyawan dengan nilai koefisien korelasi atau tingkat hubungan antara variabel
bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar 0,602 dan 0,602 artinya memiliki hubungan
yang kuat. Nilai koefisien determinasi atau kontribusi pengaruhnya secara simultan sebesar
44,4% sedangkan sisanya 55,6% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F
hitung > F tabel atau (22,735 > 2,770). Berdasarkan hasil uji linear berganda maka dapat
diperoleh persamaan regresi Y = 13,077 + 0,361X: + 0,341X.. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa Hos ditolak, dan Has diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan secara simultan antara Disiplin dan Pelatihan Kerja terhadap kinerja
karyawan PT Global Ardhitya Swamandiri Jakarta Utara.
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